
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada BPRS Amanah Sejahtera yang  

berlokasi di Jalan Raya Cerme Kidul 148, Kecamatan Cerme, 

Kabupaten Gresik selama satu bulan, mulai tanggal tanggal 6 Oktober 

sampai 7 November 2014. 

 

2. Profil BPRS Amanah Sejahtera 

Dengan berlakunya PP no. 21 tahun 2008 tentang bank 

berdasarkan prinsip bagi hasil dan UU Perbankan berdasarkan Prinsip 

Syari’ah, memberi peluang dan dorongan kepada para pengusaha 

muslim di sekitar Gresik untuk mendirikan bank syari’ah. Tujuan 

utama para pendiri adalah meningkatkan kesejahteraan para 

pengusaha kecil dan menengah yang tidak terjangkau pelayanan bank 

umum, serta masyarakat yang menginginkan pelayanan perbankan 

yang sesuai syari’ah Islam. 

Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Amanah Sejahtera 

menjalankan usahanya dengan prinsip syari’ah Islam dalam 

menghimpun dana berupa deposito berjangka dan tabungan, maupun 

menyediakan pembiayaan bagi pengusaha kecil dan menengah. BPRS 
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Amanah Sejahtera juga menyertakan misi sosial, diantaranya 

pelayanan pembiayaan Al Qardhul Hasan (kebajikan), memberikan 

beasiswa yang dananya bersumber dari zakat, infaq dan shadaqah, 

penyelenggaraan penyembelihan hewan qurban pada hari raya Idul 

Adha, penyediaan dana beasiswa bagi pelajar kurang mampu dan 

beroperasi serta kegiatan lain yang mengandung misi agama, sosial 

dan Pemberdayaan Da’i dan Dhuafa (P2D2). 

BPRS Amanah Sejahtera mulai beroperasi pada tanggal 2 

Januari 1996 yang berkantor di Jalan Raya Cerme Kidul 148, 

Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik dan telah diresmikan oleh 

Menteri Keuangan Republik Indonesia, Bapak Drs. H. Mar’ie 

Muhammad sebagai BPR syari’ah pertama di Kabupaten Gresik pada 

hari Sabtu, tanggal 13 Juli 1996 pukul 10.00 WIB, bertempat di ruang 

Grahadi, Gedung Negara, Jalan Pemuda 7 Surabaya. 

a. Visi dan Misi 

Visi: Menciptakan bank syari’ah yang mantap sebagai sarana 

untuk menggerak ekonomi umat menuju terciptanya kehidupan 

masyarakat yang sehat, sejahtera dan berpendidikan dibawah 

naungan ridho Allah SWT. 

Misi: 

1) Menghimpun dana dari masyarakat bentuk tabungan dan 

deposito dengan prinsip syari’ah. 
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2) Memberikan pembiayaan bagi pengusaha kecil, menengah dan 

masyarakat dengan prinsip bagi hasil dan jual beli untuk usaha 

yang halal, produktif dan menguntungkan. 

3) Memberikan konstribusi yang positif kepada masyarakat 

muslim dalam menjalankan syari’ah Islam  khususnya di 

bidang kehidupan ekonomi, pendidikan dan kesehatan. 

 

b. Tujuan 

1) Meningkatkan kesejahteraan para pengusaha kecil dan 

menengah yang tidak terjangkau pelayanan bank umum 

2) Melayani masyarakat yang menginginkan pelayanan 

perbankan yang sesuai syari’ah Islam 

 

c. Produk-Produk BPRS Amanah Sejahtera 

1) Tabungan Mudharabah 

a) Tabungan Mudharabah Umum 

b) Tabungan Mudharabah Haji 

c) Tabungan Mudharabah Qurban 

d) Tabungan Mudharabah Mitra Amanah 

e) Tabungan Mudharabah Pendidikan 

2) Tabungan Wadiah 

a) Tabungan Wadi’ah umum 

b) Tabungan Wadi’ah ZIS 
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3) Deposito Mudharabah 

4) Pembiayaan Bagi Hasil 

a) Mudharabah 

b) Musyarakah 

5) Pembiayaan Jual Beli 

a) Murabahah 

b) Istisna’ 

6) Pembiayaan Ujroh 

a) Qardh 

b) Multi Jasa 

7) Pembiayaan Kebajikan 

a) Al qardhul Hasan 
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Gambar 4. 1 

Struktur Organisasi BPRS Amanah Sejahtera Cerme 

 

Sumber: dokumen BPRS Amanah Sejahtera Cerme Gresik Periode 

2015 

 

3. Karakteristik Responden 

Tujuan dari karakteristik responden yaitu untuk memberikan 

gambaran atau deskripsi mengenai karakter nasabah dari BPRS 

Amanah Sejahtera Cerme Gresik yang menjadi subyek dalam 

penelitian ini dengan jumlah sampel sebanyak 82 responden. 

Karakteristik tersebut meliputi jenis kelamin, usia, pekerjaan, 
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pendidikan terakhir dan penghasilan per bulan. Penjelasan secara 

rincinya adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 
Sumber: data dari angket yang sudah dikelola 

Dari 82 jumlah responden, jumlah responden laki-laki lebih 

banyak dibanding dengan responden perempuan. Responden laki-laki 

berjumlah 58 orang atau 70,7% sedangkan jumlah responden 

perempuan berjumlah 24 orang atau 29,3% dari keseluruhan 

responden (seperti yang bisa dilihat dalam diagram). Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa laki-laki lebih banyak bertanggungjawab 

mengenai masalah keuangan seperti menabung atau menangani 

pembayaran pembiayaan. 
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Gambar 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

 
Sumber: data dari angket yang sudah dikelola 

Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa responden yang 

paling banyak adalah yang berusia antara 27-32 tahun yakni sebanyak 

31 orang. Lalu yang berusia antara 21-26 tahun sebanyak 17 orang. 

Kemudian responden yang berusia antara 39-44 tahun sebanyak 10 

orang. Dilanjutkan dengan yang berusia antara 45-50 tahun sebanyak 

9 orang, yang berusia antara 33-38 tahun sebanyak 8 orang, usia 

antara 51-56 sebanyak 4 orang, yang berusia 57-62 sebanyak 2 orang. 

Dan yang paling kecil jumlah respondennya adalah yang berusia 63-

69 tahun yaitu sebanyak 1orang. Dari penjelasan tersebut bisa 

disimpulkan bahwa kebanyakan yang lebih memilih untuk melakukan 
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transaksi di bank berusia antara 27-32 tahun yang sekiranya lebih 

mampu menangani masalah keuangan. 

Gambar 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 

 
Sumber: data dari angket yang sudah dikelola 

Dari diagram tersebut dapat dilihat dari 82 responden yang 

memiliki pekerjaan sebagai karyawan sebanyak 47 orang, wiraswasta 

sebanyak 25 orang, Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 8 orang, 

dan yang paling sedikit sebagai buruh sebanyak 2 orang. Hal ini 

menunjukkan bahwa yang lebih sering melakukan penitipan atau 

melakukan pembiayaan yakni para karyawan. 
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Gambar 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

 
Sumber: data dari angket yang sudah dikelola 

Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan 

terakhir yang tertinggi adalah SMA sebanyak 58 responden. 

Dilanjutkan dengan SMP sebanyak 11 responden, D3/S1 sebanyak 7 

responden, SD sebanyak 6 responden dan yang terakhir S2/S3 tidak 

ada. Dapat disimpulkan bahwa kebanyakan yang memiliki pendidikan 

terakhir SMA lebih suka melakukan transaksi menabung ataupun 

pembiayaan di bank tersebut. 
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Gambar 4.6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan 

 

 
Sumber: data dari angket yang sudah dikelola 

Dari diagram diatas diketahui bahwa tingkat pendapatan 

sebesar lebih dari Rp2.000.000 berjumlah paling banyak sebesar 56 

responden. Kemudian yang paling sedikit adalah tingkat pendapatan 

sebesar Rp1.500.000 sampai Rp2.000.000 sebanyak 6 responden. 

Untuk responden yang memiliki tingkat pendapatan sebesar 

Rp1.000.000 sampai Rp1.500.000 sebanyak 11 orang dan responden 

yang berpendapatan sebesar Rp500.000 sampai Rp1.000.000 

sebanyak 9 orang. Sedangkan untuk pendapatan sebesar kurang dari 

Rp500.000 tidak ada. 
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B. Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas berfungsi untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuisioner atau angket. Suatu kuisioner dapat 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu 

mengungkapkan dan menjelaskan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuisioner tersebut. Ada berbagai metode yang digunakan dalam 

uji validitas seperti korelasi salah satunya adalah Pearson Product 

Moment Correlation (seperti metode analisis korelasi).
1
 Dengan 

rumus sebagai berikut
2
: 

 

rxy = 
 (   ) (  )(  )

√{     (  ) }*     (  ) +
 

 

Dimana: 

rxy = koefisien Product Moment 

N = banyaknya responden 

x = skor yang diperoleh dari seluruh item 

y = skor total yang diperoleh dari seluruh item 

∑xy = jumlah perkalian x dan y 

∑x
2
 = jumlah kuadrat dalam skor distribusi x 

∑y
2
 = jumlah kuadrat dalam skor distribusi y 

 

 

                                                           
1
 Tony, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 88. 

2
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2012), 169. 
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Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas Variabel Loyalitas Merek 

 

Item r tabel r hitung Keterangan

1 0,3438 0,496 VALID

2 0,3438 0,728 VALID

3 0,3438 0,682 VALID

4 0,3438 0,533 VALID

5 0,3438 0,539 VALID

6 0,3438 0,462 VALID  
 

Sumber: data primer diolah menggunakan SPSS v. 19 

Berdasarkan data yang sudah dikelola diatas, maka 

didapatkan hasil dari r hitung lebih besar dari r tabel sehingga 6 

item pernyataan yang digunakan dalam kuisioner variabel 

loyalitas merek adalah valid. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Variabel Kesadaran Merek 

 

Item r tabel r hitung Keterangan

1 0,3438 0,835 VALID

2 0,3438 0,627 VALID

3 0,3438 0,835 VALID  

Sumber: data primer diolah menggunakan SPSS v. 19 

Berdasarkan data yang sudah dikelola diatas, maka 

didapatkan hasil dari r hitung lebih besar dari r tabel sehingga 3 

item pernyataan yang digunakan dalam kuisioner variabel 

kesadaran merek adalah valid. 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Variabel Kesan/Persepsi Kualitas 

 

Item r tabel r hitung Keterangan

1 0,3438 0,589 VALID

2 0,3438 0,446 VALID

3 0,3438 0,481 VALID

4 0,3438 0,636 VALID

5 0,3438 0,512 VALID

6 0,3438 0,426 VALID  
 

Sumber: data primer diolah menggunakan SPSS v.19 

Berdasarkan data yang sudah dikelola diatas, maka 

didapatkan hasil dari r hitung lebih besar dari r tabel sehingga 6 

item pernyataan yang digunakan dalam kuisioner variabel 

kesan/persepsi kualitas adalah valid. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Asosiasi Merek 

 

Item r tabel r hitung Keterangan

1 0,3438 0,628 VALID

2 0,3438 0,394 VALID

3 0,3438 0,419 VALID

4 0,3438 0,587 VALID

5 0,3438 0,641 VALID  

Sumber: data primer diolah menggunakan SPSS v.19 

Berdasarkan data yang sudah dikelola diatas, maka 

didapatkan hasil dari r hitung lebih besar dari r tabel sehingga 5 

item pernyataan yang digunakan dalam kuisioner variabel asosiasi 

merek adalah valid. 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Nasabah Memilih Bank 

 

Item r tabel r hitung Keterangan

1 0,3438 0,683 VALID

2 0,3438 0,592 VALID

3 0,3438 0,764 VALID

4 0,3438 0,658 VALID

5 0,3438 0,618 VALID  

Sumber: data primer diolah menggunakan SPSS v.19 

Berdasarkan data yang sudah dikelola diatas, maka 

didapatkan hasil dari r hitung lebih besar dari r tabel sehingga 5 

item pernyataan yang digunakan dalam kuisioner variabel 

keputusan nasabah memilih bank adalah valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika pengukurannya 

konsisten, cermat dan akurat. Jadi uji reliabilitas instrumen 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsitensi dari 

instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran 

dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok 

subyek yang homogen diperoleh hasil yang relatif sama, selama 

aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum berubah. 

Dalam hal ini, relatif sama berarti tetap adanya toleransi terhadap 
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perbedaan-perbedaan kecil di antara hasil beberapa kali 

pengukuran.
3
 

Adapun untuk menguji reliabilitas instrumen rumus yang 

digunakan  adalah koefisien Alpha Cronbach, sebagai berikut:
 4

  

r11 = [
 

   
] [  

   

  
 ] 

Dimana:    

N  =  Jumlah responden. 

r11  =  Reliabilitas instrumen / koefisien alfa 

 k  =  Banyaknya butir soal 

∑ σi
 2  

=  Jumlah varians dari masing-masing butir 

σt 
2  

=  Varians skor total 

Kriteria: 

Jika r11 lebih besar dari rtabel berarti instrument reliabel dan 

sebaliknya jika r11 lebih kecil dari rtabel berarti instrument tidak 

reliabel. Dalam penelitian ini nilai signifikan yang digunakan 

adalah 0,1 sehingga didapatkan rtabel sebesar 0,3438. 

 

 

 

 

                                                           
3
 Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktik dengan 

Menggunakan SPSS (Ponorogo: STAIN Po Press, 2012), 85. 
4
 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur dalam 

Penelitian (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 38. 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Variabel r tabel Nilai uji Keterangan

Loyalitas Merek 0,3438 0,5802 Reliabel

Kesadaran Merek 0,3438 0,6516 Reliabel

Kesan/Persepsi Kualitas 0,3438 0,4519 Reliabel

Asosiasi Merek 0,3438 0,4062 Reliabel

Keputusan Nasabah

Memilih Bank
0,3438 0,6800 Reliabel

 
Sumber: data primer diolah secara manual menggunakan rumus 

Karena r11 lebih besar dari rtabel maka variabel loyalitas 

merek, variabel kesadaran merek, variabel kesan/persepsi kualitas, 

variabel asosiasi merek, dan variabel keputusan nasabah memilih 

bank dalam instrumen penelitian dikatakan reliabel. 

 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

uji statistik Non-Parametric Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika 

nilai signifikan lebih dari 0,10 berarti nilai residual terstandarisasi 

dinyatakan menyebar secara normal. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 82 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 
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Std. Deviation 1,31837606 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,075 

Positive ,075 

Negative -,057 

Kolmogorov-Smirnov Z ,681 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,743 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Sumber: hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS v.19 

Berdasarkan hasil data yang sudah dikelola diatas 

menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,743 lebih besar dari 

0,10 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data yang sudah 

diuji berdistribusi normal. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas yaitu untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual data yang ada. Model regresi yang baik adalah yang tidak 

mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 ABS_RES 

Spearman

's rho 

X1 Correlation 

Coefficient 

1,000 ,343
**

 ,466
**

 ,193 ,175 

Sig. (2-tailed) . ,002 ,000 ,082 ,115 

N 82 82 82 82 82 

X2 Correlation 

Coefficient 

,343
*

*
 

1,000 -,026 -,052 -,054 
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Sig. (2-tailed) ,002 . ,818 ,646 ,631 

N 82 82 82 82 82 

X3 Correlation 

Coefficient 

,466
*

*
 

-,026 1,000 ,112 ,099 

Sig. (2-tailed) ,000 ,818 . ,315 ,375 

N 82 82 82 82 82 

X4 Correlation 

Coefficient 

,193 -,052 ,112 1,000 -,050 

Sig. (2-tailed) ,082 ,646 ,315 . ,657 

N 82 82 82 82 82 

AB

S_R

ES 

Correlation 

Coefficient 

,175 -,054 ,099 -,050 1,000 

Sig. (2-tailed) ,115 ,631 ,375 ,657 . 

N 82 82 82 82 82 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Sumber: hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS v.19 

Metode yang digunakan untuk menguji ini yakni metode 

spearman. Cara yang dilakukan dalam uji ini yaitu dengan 

meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut 

residualnya. Jika signifikan antara keduanya lebih dari 0,10 maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil perhitungan data yang sudah dikelola diatas 

menunjukan bahwa korelasi masing-masing variabel independen 

loyalitas merek (x1) dengan unstandardized residual nilai 

signifikan sebesar 0,115, kesadaran merek (x2) dengan 

unstandardized residual sebesar 0,631, kesan/persepsi kualitas (x3) 

dengan nilai unstandardized residual sebesar 0,375, dan asosiasi 

merek (x4) dengan nilai unstandardized residual sebesar 0,657. 
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Karena nilai signifikan lebih besar dari 0,10 maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa pada model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji ini digunakan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 

yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model 

regresi linier berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara 

variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Cons

tant) 

9,727 3,123 
 

3,115 ,003 
  

X1 ,284 ,119 ,298 2,382 ,020 ,693 1,443 

X2 -,215 ,152 -,162 -1,416 ,161 ,832 1,201 

X3 -,029 ,110 -,031 -,265 ,792 ,810 1,235 

X4 ,267 ,122 ,236 2,189 ,032 ,938 1,066 

a. Dependent Variable: Y 

 

Sumber: hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS v.19 

Dari hasil perhitungan diatas menunjukan bahwa nilai VIF 

dari semua variabel tidak lebih dari 10. Sedangkan nilai tolerance 
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semua variabel lebih dari 0,10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas regresinya. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi digunakan untuk menggambarkan model 

hubungan antarvariabel bebas dengan variabel tergantungnya. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.727 3.123  3.115 .003 

Loyalitas merek .284 .119 .298 2.382 .020 

Kesadaran merek -.215 .152 -.162 -1.416 .161 

Kesan/persepsi kualitas -.029 .110 -.031 -.265 .792 

Asosiasi merek .267 .122 .236 2.189 .032 

a. Dependent Variable: Keputusan nasabah memilih    

Sumber: hasil berdasarkan bantuan SPSS v.16 

Model persamaan regresi yang menggunakan metode enter 

dapat ditulis berdasarkan hasil tersebut dalam bentuk persamaan 

regresi adalah sebagai berikut: 

Y = 9,727 + 0,284X1 – 0,215X2 – 0,029X3 + 0,267X4 

Berikut penjelasan persamaan regresi diatas, yaitu: 

a. Konstanta sebesar 9,727 menyatakan bahwa jika tidak ada 

loyalitas merek, kesadaran merek, kesan/persepsi kualitas 
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dan asosiasi merek, maka keputusan nasabah memilih bank 

adalah 9,727. 

b. Koefisien regresi sebesar 0,284 menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu satuan variabel loyalitas merek maka 

variabel keputusan nasabah memilih bank akan meningkat 

sebesar 0,284. 

c. Koefisien regresi sebesar -0,215 menyatakan bahwa setiap 

pengurangan satu satuan variabel kesadaran merek maka 

variabel keputusan nasabah memilih bank akan menurun 

sebesar -0,215. 

d. Koefisien regresi sebesar -0,029 menyatakan bahwa setiap 

pengurangan satu satuan variabel kesan/persepsi kualitas 

maka variabel keputusan nasabah memilih bank akan 

menurun sebesar -0,029. 

e. Koefisien regresi sebesar 0,267 menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu satuan variabel asosiasi merek maka 

variabel keputusan nasabah memilih bank akan meningkat 

sebesar 0,267. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji F (Uji Simultan) 

Digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan 

variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. Jika variabel 
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bebas memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel 

tergantung maka model persamaan regresi masuk dalam kriteria 

cocok atau fit. Sebaliknya, jika tidak terdapat pengaruh secara 

simultan maka masuk dalam kategori tidak cocok atau non fit. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji F 

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 27.518 4 6.879 3.762 .008
a
 

Residual 140.787 77 1.828   

Total 168.305 81    

a. Predictors: (Constant), Asosiasi merek, Kesadaran merek, Kesan/persepsi 

kualitas, Loyalitas merek 

b. Dependent Variable: Keputusan nasabah memilih 

Sumber: hasil berdasarkan bantuan SPSS v.16 

Hasil perhitungan menunjukkan nilai F hitung = 3,762 

dengan signifikan sebesar 0,008 < 0,10. Dengan nilai signifikan 

dibawah 0,10 menunjukkan bahwa model regresi yang diperoleh 

nantinya dapat digunakan untuk memprediksi variabel keputusan 

nasabah memilih. Sehingga bisa dikatakan secara bersama-sama 

variabel ekuitas merek mempunyai pengaruh terhadap keputusan 

nasabah memilih BPRS Amanah Sejahtera Cerme Gresik. 
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b. Uji t (Uji Parsial) 

Digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial (per 

variabel) terhadap variabel tergantungnya. Apakah variabel 

tersebut memiliki pengaruh yang berarti terhadap variabel 

tergantungnya atau tidak. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji t 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.727 3.123  3.115 .003 

Loyalitas merek .284 .119 .298 2.382 .020 

Kesadaran merek -.215 .152 -.162 -1.416 .161 

Kesan/persepsi kualitas -.029 .110 -.031 -.265 .792 

Asosiasi merek .267 .122 .236 2.189 .032 

a. Dependent Variable: Keputusan nasabah memilih    

Sumber: hasil berdasarkan bantuan SPSS v.16 

1) Variabel loyalitas merek (x1) 

Berdasarkan data diatas maka dapat dilakukan 

pengujian hipotesis dengan dua cara yaitu sebagai 

berikut: 

a) Dengan membandingkan nilai t hitung dengan 

t tabel 
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Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima sedangkan jika t hitung < t 

tabel H0 diterima dan H1 ditolak. 

Untuk melihat nilai t tabel maka 

didasarkan pada derajat kebebasan yang 

besarnya adalah n – 4, yaitu 82 – 4 = 78. Nilai 

signifikansi yang ditetapkan 0,10 sedangkan 

pengujian yang dilakukan dengan 

menggunakan uji dua arah, maka t tabel 

diperoleh sebesar 1,668. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh t 

hitung sebesar 2,382, maka t hitung lebih besar 

dari t tabel (2,382 > 1,668) maka H0 ditolak 

dan H1 diterima, artinya koefisien regresi 

loyalitas merek signifikan. 

b) Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-

value) dengan hasilnya 

Jika nilai signifikansinya lebih dari 0,10 

maka terima H0 dan tolak H1 dan jika nilai 

signifikansi kurang dari 0,10 maka tolak H0 dan 

terima H1. 
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Nilai signifikansi 0,020 < 0,10 maka H1 

diterima yang berarti koefisien regresi loyalitas 

merek signifikan. 

Dari hasil yang diperoleh diatas membuktikan 

bahwa loyalitas merek memiliki nilai yang signifikan dan 

berpengaruh. Hal tersebut dapat dilihat dari bagaimana 

nasabah BPRS Amanah Sejahtera memiliki tingkat 

loyalitas yang baik dikarenakan kebanyakan dari mereka 

sudah menjadi nasabah tetap selama bertahun-tahun. 

Bukan hanya karena nasabah tetap selama bertahun-

tahun saja yang mempengaruhi nasabah memiliki 

loyalitas yang baik, akan tetapi terbukti dari kurangnya 

daya minat nasabah untuk berpindah ke lembaga 

keuangan non bank lain di sekitar wilayah Cerme. Salah 

satu lembaga keuangan non bank tersebut adalah BPR 

(Bank Perkreditan Rakyat) Mitra Cemawis Mandiri yang 

berada di Jalan Raya Morowudi No. 245 Cerme. 

 

2) Variabel kesadaran merek (x2) 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah diperoleh 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kesadaran merek 

memiliki nilai t hitung sebesar -1,416 maka t hitung lebih 

kecil dari t tabel (-1,416 < 1,668) maka H0 diterima dan 
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H1 ditolak, artinya koefisien regresi kesadaran merek 

tidak signifikan. 

Sedangkan untuk nilai signifikannya sebesar 0,161. 

Karena nilai signifikan lebih dari 0,10 maka H0 diterima 

sehingga berarti koefisien regresi kesadaran merek tidak 

signifikan. 

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa 

kesadaran merek nasabah BPRS Amanah Sejahtera belum 

mempengaruhi keputusan nasabah memilih bank tersebut. 

Hal ini dikarenakan nasabah kurang mengetahui secara 

detail mengenai bank dan belum dapat mengingat 

kembali produk-produk serta fasilitas yang ada di bank 

tersebut. 

 

3) Variabel kesan/persepsi kualitas (x3) 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa kesan/persepsi kualitas 

memiliki nilai t hitung sebesar -0,265 maka t hitung lebih 

kecil dari t tabel (-0,265 < 1,668) maka H0 diterima dan 

H1 ditolak, artinya koefisien regresi kesan/persepsi 

kualitas tidak signifikan. 

Sedangkan untuk nilai signifikannya sebesar 0,792. 

Karena nilai signifikan lebih dari 0,10 maka H0 diterima 
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sehingga berarti koefisien regresi kesan/persepsi kualitas 

tidak signifikan. 

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa 

kesan/persepsi kualitas nasabah BPRS Amanah Sejahtera 

tidak mempengaruhi dalam keputusan nasabah memilih 

bank. Nasabah belum memiliki keterikatan kesan yang 

begitu mendalam terhadap bank tersebut dikarenakan 

nasabah belum mengetahui secara mendalam mengenai 

pelayanan dan fasilitas-fasilitas yang sudah ditawarkan 

oleh bank. 

 

4) Variabel asosiasi merek (x4) 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa asosiasi merek memiliki 

nilai t hitung sebesar 2,189 maka t hitung lebih kecil dari 

t tabel (2,189 > 1,668) maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya koefisien regresi asosiasi merek signifikan. 

Sedangkan untuk nilai signifikannya sebesar 0,032. 

Karena nilai signifikan kurang dari 0,10 maka H0 ditolak 

sehingga berarti koefisien regresi asosiasi merek 

signifikan. 

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa 

asosiasi merek memiliki pengaruh terhadap keputusan 
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nasabah memilih BPRS Amanah Sejahtera. Nasabah 

dapat mengingat mengenai merek bank apabila ditanya 

mengenai bank tersebut. Karena asosiasi mengacu pada 

titik ingatan nasabah. 

 

c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi 

variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .404
a
 .163 .120 1.35219 

a. Predictors: (Constant), Asosiasi merek, Kesadaran merek, 

Kesan/persepsi kualitas, Loyalitas merek 

Sumber: hasil berdasarkan bantuan SPSS v.16 

Dari analisis regresi linier berganda ini didapatkan pula 

nilai koefisisen determinasi (R
 

Square) sebesar 0,163 artinya 

16,3% variabel keputusan nasabah memilih bank dipengaruhi oleh 

variabel loyalitas merek, kesadaran merek, kesan/persepsi kualitas 

dan asosiasi merek, sisanya sebesar 83,7% oleh variabel lainnya. 


